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MOTTO 

 
 

أ نِيب   وَإلَِيْهِ  توََكَلْت    عَلَيْهِ   ۚبِالَلِّ  إِلَّ  توَْفِيقِي وَمَا  

"Dan tidak ada taufik (keberhasilan) bagiku melainkan dengan (pertolongan) 

Allah. Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kembali." 

(Q.S Hud 11:88) 

 

 

“Great things are done by a series of small things brought together.” 

(Vincent van Gogh) 

 

 

“Chance favors the prepared mind.” 

(Louis Pasteur) 
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22106040030 

ABSTRAK 
 

Phythophthora capsici merupakan patogen penyebab busuk batang pada tanaman 

cabai rawit yang sulit dikendalikan dan berdampak pada penurunan kualitas serta 

kuantitas produksi cabai rawit. Pemanfaatan agensia biokontrol dapat menjadi 

alternatif yang ramah lingkungan salah satunya bakteri kulit katak yang dapat 

memproduksi senyawa antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kemampuan bakteri kulit katak ScD9 dan ScV9 yang diisolasi dari katak  S. 

crassiovis secara in vitro dan in planta. Isolat P. capsici strain PhC berhasil diisolasi 

dari batang cabai rawit varietas ORI 212 yang terkena penyakit busuk batang. 

Berdasarkan hasil uji antagonis dengan metode dual culture isolat bakteri ScV9 

menunjukkan penghambatan lebih tinggi yaitu sebesar 35,09% dibanding ScD9 

(34,654%). Hasil uji penghambatan miselium tertinggi ditunjukkan pada bakteri 

ScD9 dan ScV9 densitas 1x106 CFU/mL dengan masing-masing rerata radial koloni 

34,248 mm dan 32,841 mm, lebih rendah dibandingkan dengan kontrol PhC 

(39,717 mm). Pada uji abnormalitas hifa dan sporangia, ditemukan berbagai 

perubahan morfologi berupa hifa lisis, pembengkakan, kerdil, dan sporangia lisis. 

Uji in planta pada cabai rawit umur empat minggu menunjukkan bahwa aplikasi 

bakteri ScD9 dan ScV9 densitas 1x106 CFU/mL mampu menekan keparahan 

penyakit berturut-turut menjadi 6,67% dan 0,00% dibandingkan dengan kontrol 

yang mencapai 80%. 

 

Kata kunci: Busuk batang, Biokontrol, P. capsici, S. crassiovis, Bakteri Indigenous. 
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 THE POTENTIAL OF THE FROG SKIN BACTERIUM 

Sumaterana crassiovis AS A BIOCONTROL AGENT AGAINST 

THE FUNGUS Phytophthora capsici THE CAUSE OF STEM 

ROT IN CAYENNE PEPPER (Capsicum frutescens L.) 

 

 
Tiara Novantika Fitri Nabila 

22106040030 

ABSTRACT 

 

Phytophthora capsici is a pathogen that causes stem rot in cayenne pepper plants; 

it is difficult to control and leads to a decline in both the quality and quantity of 

cayenne pepper production. The use of biocontrol agents can serve as an 

environmentally friendly alternative, one of which is a frog skin bacterium capable 

of producing antifungal compounds. This study aimed to evaluate the efficacy of 

the frog-skin bacteria ScD9 and ScV9, isolated from the frog S. crassiovis, both in 

vitro and in planta. A P. capsici isolate of the PhC strain was successfully isolated 

from the stems of ORI 212 chili pepper plants affected by stem rot. Based on the 

results of the antagonistic test using the dual-culture method, the ScV9 bacterial 

isolate showed a higher inhibition rate of 35.09% compared to ScD9 (34.654%). 

The highest mycelial inhibition was observed for ScD9 and ScV9 at a density of 

1×10⁶ CFU/mL, with average colony radii of 34.248 mm and 32.841 mm, 

respectively lower than that of the PhC control (39.717 mm). In the hyphal and 

sporangial abnormality test, various morphological changes were observed, 

including hyphal lysis, swelling, stunting, and sporangial lysis. In-plant tests on 

four-week-old cayenne peppers showed that the application of ScD9 and ScV9 

bacteria at a density of 1×10⁶ CFU/mL was able to reduce disease severity to 6.67% 

and 0.00%, respectively, compared to the control, which reached 80%. 

 

 

Keywords: Stem rot, Biocontrol, P. capsici, S. crassiovis, Indigenous bacteria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Cabai merupakan komoditas yang potensial dengan nilai ekonomi 

cukup tinggi. Selain itu, cabai juga berpotensi untuk terus dikembangkan 

dengan alasan banyak digunakan untuk konsumsi rumah tangga (80%) dan 

keperluan industri pengolahan makanan (20%). Terdapat dua jenis tanaman 

cabai yang banyak dibudidayakan di Indonesia yaitu, cabai besar (Capsicum 

annum L.) dan cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Cabai rawit diketahui 

memiliki kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia sepeti 

karotenoid dan antioksidan. Antioksidan yang dikenal sebagai senyawa 

yang dapat menghambat reaksi oksidasi dan menangkal radikal bebas 

dengan cara mengikat atom-atom radikal bebas (Hamed et al., 2019). 

Menurut Sun et al. (2007), senyawa antioksidan yang terdapat pada cabai 

diantaranya adalah vitamin C, karotenoid, dan capsaicin. Capsaicin 

merupakan senyawa alkaloid stabil yang memberikan rasa pedas pada cabai. 

Capsaicin biasa ditemukan pada bagian plasenta (tempat melekatnya biji) 

pada buah cabai rawit (Khairani et al., 2024).  

Produksi cabai rawit di Indonesia tercatat mengalami peningkatan 

tiap tahunnya seiring dengan bertambah banyaknya permintaan cabai rawit. 

Pada tahun 2021, produksi total cabai rawit di Indonesia mencapai 1,39 juta 

ton sedangkan pada 2022 produksi total cabai rawit meningkat menjadi 1,54 

juta ton. Tahun 2023 produksi rata-rata cabai di Indonesia mengalami 

penurunan menjadi sebesar 1,51 juta ton (BPS, 2023). Penyebab turunnya 

produksi rata-rata cabai rawit di Indonesia ini dikarenakan adanya penyakit 

yang menyerang tanaman cabai rawit sejak disemai atau hingga panen. 

Penyakit yang sering ditemui petani adalah virus kuning, antraknosa, busuk 

buah, bercak daun, dan busuk batang (Prihatiningrum et al., 2021).  

Busuk batang merupakan penyakit yang sering disebabkan oleh 

fungi Phytophthora capsici. Gejala busuk batang ditunjukkan dengan 

tanaman yang layu, pangkal batang dan percabangan tanaman cabai 

berwarna kehitaman, dengan daun tetap berwarna hijau dan lama kelamaan 
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berwarna coklat kehitaman hingga tanaman mati (Dewi et al., 2016). P. 

capsici dapat tersebar melalui beberapa mekanisme yaitu melalui kontak 

akar di dalam tanah, melalui aliran air di permukaan tanah, percikan air dari 

tanah ke bagian tanaman, melalui bagian tanaman yang terinfeksi dan 

bersporulasi, serta melalui vektor sentuhan manusia atau binatang (Ristaino 

& Gumpertz, 2000). 

Upaya petani dalam mengendalikan penyakit busuk batang antara 

lain melalui pergiliran tanaman, pencabutan bagian tanaman yang terserang 

(Sumartini, 2012), melakukan seed treatment dengan perendaman benih 

pada air hangat bersuhu 50oC sebelum disemai (Yanti et al., 2022) dan 

aplikasi fungisida sintetis (Selviani et al., 2021). Penanganan penyakit 

busuk akar, busuk batang, dan busuk buah salah satunya pada buah durian 

yang disebabkan oleh fungi P. palmivora, P. nicotianae, dan Pythium 

cucurbitacearum seringkali dilakukan dengan aplikasi fungisida.  

Penggunaan fungisida oomycete yaitu metalaxyl dari kelompok 

fenilamida secara berulang dapat menyebabkan strain patogen menjadi 

resisten (Yang et al., 2026). Sebagian besar isolat P. palmivora yang ada di 

Thailand terbukti resisten terhadap metalaxyl karena dipicu oleh tingginya 

frekuensi aplikasi yang menurunkan tingkat efikasi pengendalian patogen. 

Penemuan strain resisten metalaxyl ini mengindikasikan bahwa fungisida 

tidak lagi efektif untuk mengendalikan penyakit Phytophthora, salah 

satunya pada buah durian (Kongtragoul et al., 2021). Menurut Yanti et al. 

(2022), penggunaan fungisida secara terus-menerus akan memberikan 

dampak resistensi patogen, maka perlu dicari alternatif pengendalian yang 

lebih ramah lingkungan.  

Pengendalian patogen melalui pemanfaatan agensia antagonis 

misalnya bakteri telah dilaporkan beberapa peneliti antara lain oleh 

Gustianto dan Burhan (2023) yang melaporkan bahwa tiga isolat bakteri 

koleksi BRIN (BE6, BE29, BE60), dan satu isolat Rhizosfer BM2 

menunjukkan aktivitas antagonistik terhadap P. capsici dengan dugaan 

mekanisme penghambatan melalui produksi senyawa volatil. Penelitian lain 
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oleh Doo et al. (2023), menunjukkan bahwa fungi Trichoderma dapat 

mengendalikan penyakit tanaman yang disebabkan oleh patogen 

Phythophthora infestans, Fusarium oxysporum f. sp. adzuki dan Pytium 

arrhenomanes, Rigidoporus microporus, Pseudomonas solanacearum, 

Aspergillus niger, Colletotrichum lini, dan Botrytis alli. Bakteri Bacillus sp. 

Ba-12 menunjukkan persentase hambatan tinggi yaitu 61% terhadap 

penyakit tular tanah yang disebabkan patogen Phythophthora palmivora 

penyebab busuk buah kakao (Anjarsari et al., 2021).  

Sumber bakteri potensial sebagai agensia biokontrol dapat berasal 

dari berbagai sumber salah satunya kulit amfibi. Mikrobioma kulit amfibi 

berperan penting dalam pertahanan terhadap Batrachochytrium 

dendrobatidis (Bd). Keberadaan bakteri pada lendir kulit amfibi yang 

memproduksi metabolit antifungi dapat memberikan perlindungan pada  

katak pasca infeksi Bd. Salah satu contoh bakteri simbiotik yang terbukti 

menghambat pertumbuhan Bd adalah Janthinobacterium lividum, yang 

memproduksi senyawa violacein (Robak et al., 2023). Selain sebagai agen 

pertahanan bagi katak, bakteri kulit amfibi juga dilaporkan dapat 

dimanfaatkan sebagai agensia biokontrol untuk menghambat pertumbuhan 

patogen pada tumbuhan. 

Romero et al. (2024) melaporkan temuannya yaitu bakteri kulit 

amfibi, Acinetobacter strain C26G dan C32I, serta Enterobacteraceae strain 

C23F efektif sebagai agen pengendali hayati untuk menghambat patogen 

Botrytis cinerea pada Arabidopsis thaliana, Solanum lycopersicum, dan 

Blueberry. Bakteri menghambat fungi dengan cara melepaskan senyawa 

antifungi sejak tahap awal, sekaligus mengaktifkan gen pertahanan tanaman 

untuk memicu sistem imun yang baik terhadap serangan patogen B. cinerea.  

Susilawati et al. (2021) melaporkan bahwa tiga strain bakteri dari 

kulit katak endemik Jepang Paenibacillus sp. HjD57, Raoultella sp. HjD92, 

dan Citrobacter sp. B341 memiliki kemampuan biokontrol. Bakteri-bakteri 

ini dapat menghambat fungi patogen seperti Colletotrichum obiculare, 
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Fusarium oxysporum, dan Fusarium fujikuroi, yang diduga kuat terjadi 

melalui produksi senyawa antimikroba. 

Potensial bakteri dari katak endemik Indonesia telah dilaporkan Suri 

(2023) dan Stevanie (2023) akan kemampuan isolat bakteri dari kulit katak 

Sumaterana crassiovis yaitu isolat ScV9 dan ScD9 menunjukkan efektivitas 

secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. 

strain col1 dan Fusarium sp. strain BD2. Shaibah (2025) melaporkan bahwa 

CFF bakteri ScV9 dengan konsentrasi 6% memiliki kemampuan terbaik 

dalam menghambat C. acutatum strain col1  pada buah dan biji cabai secara 

in vivo. Lusiana (2025) melaporkan CFF bakteri ScD9 konsentrasi 6% 

secara signifikan menghambat pertumbuhan Fusarium sp. secara in vivo. 

Penelitian tentang potensi kedua isolat ScV9 dan ScD9 belum 

dilakukan untuk mengendalikan pertumbuhan fungi patogen P. capsici 

sehingga pada penelitian ini akan dilakukan pengujian potensi kedua isolat 

bakteri dari kulit katak S.crassiovis dalam menghambat pertumbuhan fungi 

patogen P. capsici  penyebab penyakit busuk batang pada tanaman cabai 

rawit. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil karakterisasi dan identifikasi berdasarkan morfologi 

fungi P. capsici penyebab penyakit busuk batang pada tanaman cabai 

rawit C. frutescens L. ? 

2. Bagaimana kemampuan bakteri ScD9 dan ScV9 yang diisolasi dari kulit 

katak S. crassiovis dalam menghambat fungi patogen P. capsici 

penyebab penyakit busuk batang pada tanaman cabai rawit C. frutescens 

L.  secara in planta ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis hasil karakterisasi dan identifikasi berdasarkan morfologi 

fungi P. capsici penyebab penyakit busuk batang pada tanaman cabai 

rawit C. frutescens L. 

2. Menguji dan mengevaluasi kemampuan bakteri ScD9 dan ScV9 yang 

diisolasi dari kulit katak S. crassiovis dalam menghambat fungi patogen 

P. capsici penyebab penyakit busuk batang pada tanaman cabai rawit C. 

frutescens L. secara in planta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan bakteri ScD9 dan ScV9 yang diisolasi dari kulit katak (S. 

crassiovis) sebagai agen biokontrol yang aman bagi lingkungan. Serta 

memberikan pengetahuan baru di bidang mikrobiologi mengenai 

pemanfaatan bakteri ScD9 dan ScV9 yang diisolasi dari kulit katak (S. 

crassiovis) sebagai agen biokontrol yang aman bagi lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Karakterisasi makroskopik dan mikroskopik menunjukkan bahwa 

isolat Phythophthora sp. PhC yang diisolasi dari tanaman cabai rawit 

ORI 212 yang terkena busuk batang memiliki kesamaan karakter 

dengan fungi P. capsici. 

2. Pengujian secara in planta membuktikan bahwa isolat bakteri ScV9 

densitas 1x106 CFU/mL secara signifikan mampu menekan 

pertumbuhan patogen Phythophthora sp. PhC, yang ditandai dengan 

tingkat Disease Severity Index (DSI) lebih rendah dibanding kontrol. 

B. Saran 

Sebagai langkah pengembangan penelitian ini, peneliti selanjutnya 

perlu melakukan identifikasi secara molekuler guna memastikan isolat PhC 

merupakan spesies P. capsici. Selain itu, pada penelitian mendatang juga 

diperlukan pengujian dengan variasi agen biokontrol lain, seperti kelompok 

fungi antagonis untuk memperbanyak informasi mengenai alternatif 

pengendalian busuk batang pada cabai rawit. 
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